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Abstrak: This research aims at improving students’ activity and 

learning outcomes through Cooperative Learning Type 

Numbered Head Together (NHT) in Basic Natural Sciences 

subject at Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI West 

Sumatera. This research is a classroom action research lasting 

for 2 cycles. Each cycle consisted of 4 stages, namely planning, 

implementation, observation, and reflection. The research was 

conducted in Basic Natural Science class attended by 30 

students. The research parameters were the students’ activity 

identified through the observation sheet recorded the students’ 

action during the learning process and their learning outcomes 

gained from a test. Data analysis used percentage formula. The 

results show that the average of students’ activity on the first 

cycle was 76.12 and increased in cycle II to 79.45. Meanwhile 

the students’ learning outcomes in the first cycle was 77.62 with 

the classical completeness of 73.33% . It increased in cycle II to 

78.97 with the classical completeness of 77.33%. In short, the 

application of cooperative learning model type Numbered Head 

Together can increase the students’ activity and learning 

outcomes in Basic Natural Science subject.  
Keyword: Activity, Learning outcomes, Cooperative learning model type Numbered Head Together  

 

PENDAHULUAN 

endidikan adalah  kegiatan yang 

universal dalam kehidupan manusia 

karena tidak ada waktu ataupun tempat 

tanpa kegiatan pendidikan. Pendidikan pada 

hakikatnya usaha memanusiakan manusia itu 

sendiri melalui kegiatan pembudayaan 

manusia (Syafril et al, 2012: 36). Pendidikan 

yang berhasil dapat dilihat dari mutu 

pendidikan yang ada, yang terdiri dari mutu 

proses maupun mutu lulusan. Dengan kata 

lain, pendidikan dikatakan berhasil jika 

proses belajar mengajarnya berjalan dengan 

baik dan menghasilkan output yang 

berkualitas (Maesaroh, 2013:151).  

Mata kuliah Ilmu Kealaman Dasar 

merupakan salah satu mata kuliah wajib di 

Program Studi Pendidikan Biologi STKIP 

PGRI Sumatera Barat. Mata kuliah ini 

mengkaji tentang dasar-dasar ilmu alam yang 

meliputi alam pikiran manusia dan 

perkembangannya, perkembangan dan 

pengembangan IPA, bumi dan alam semesta, 

keanekaragaman makhuk hidup dan 

persebarannya, makhluk hidup dan 

ekosistem, sumber daya alam, manfaat dan 
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dampak IPTEK terhadap kehidupan sosial, 

sejarah peradaban manusia dan 

perkembangan teknologi, beberapa 

perkembangan teknologi penting 

(bioteknologi, teknologi informasi dan 

teknologi kearifan lokal), serta isu 

lingkungan.  

Beberapa permasalahan yang 

ditemukan oleh peneliti selama mengampu 

mata kuliah ini adalah rendahnya aktivitas 

mahasiswa di dalam perkuliahan. Dalam 

proses perkuliahan, mahasiswa terlihat 

kurang aktif dalam diskusi. Mahasiswa 

kurang terlibat dalam penelusuran literatur 

dan pengerjaan tugas kelompok sehingga 

membuat minimnya mahasiswa yang 

bertanya atau menemukan pendapat. Hal ini 

berdampak pada rendahnya hasil belajar 

mahasiswa. Dari tes hasil belajar yang 

diberikan, nilai rata-rata mahasiswa adalah 

48,1 dengan ketuntasan klasikal sebesar 

13,33%. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

dibutuhkan kreativitas dosen dalam 

mengelola proses perkuliahan, baik dari segi 

penggunaan model pembelajaran ataupun 

penggunaan sumber belajar. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai  

untukmenyelesaikan permasalahan dalam 

belajar  adalah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT), yaitu  jenis pembelajaran 

yang didesain untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik  dan sebagai salah satu 

alternatif  dalam mengatasi permasalahan 

dalam pembelajaran  pada kelas tradisional 

(Trianto, 2012: 82). NHT dikembangkan oleh 

Spencer Kagen untuk melibatkan lebih 

banyak siswa dalam menelaah materi yang 

tercakup dalam suatu pelajaran, dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut. Dalam hal ini, guru 

menggunakan struktur 4 langkah, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Langkah 1: Penomoran 

Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok yang beranggota 3-5 orang dan 

kepada setiap anggota kelompok diberi 

nomor antara 1-5. 

2) Langkah 2 : Mengajukan Pertanyaan 

Guru mengajukan sebuah 

pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan 

tersebut dapat bervariasi. Pertanyaan bisa 

sangat spesifik dan dalam bentuk kalimat 

tanya.  

3) Langkah 3 : Berpikir Bersama 

Siswa menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan itu, dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban itu. 

4) Langkah 4 : Menjawab 

Guru memanggil suatu nomor 

tertentu, kemudian siswa yang nomornya 

sesuai harus mengacungkan tangan dan 

mencoba menjawab pertanyaan untuk 

seluruh kelas (Majid, 2014: 192).  

Kelebihan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT ini diantaranya adalah 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, aktivitas belajar, dan hasil belajar. Hasil 

penelitian Kawuwung (2014: 10) 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

kooperatif NHT dibandingkan strategi 

pembelajaran konvensional lebih 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Penelitian Muliyati et al (2017: 6) 

menunjukkan bahwapenggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together pada materi sistem pencernaan 

peserta didik kelas XI IPA5 Kabupaten Luwu 

Utara dapat meningkatkan motivasi belajar, 

dapat meningkatkan aktivitas belajar, serta 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

mahasiswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), berbentuk siklus yang 

berlangsung selama 2 siklus. Masing-masing 

siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi (Arikunto et al, 2011: 16). Penelitian 

dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2016/2017 pada mahasiswa 

angkatan 2014 sesi H sebanyak 30 orang yang 

mengambil mata kuliah Ilmu Kealaman 

Dasar. Parameter penelitian adalah aktivitas 

dan hasil belajar mahasiswa. Instrumen 

penelitian adalah lembar observasi aktivitas 

mahasiswa serta tes hasil belajar. Teknik 

pengumpulan data untuk aktivitas mahasiswa 

dilakukan dengan mengamati serta mencatat 

aktivitas mahasiswa selama proses 

perkuliahan dengan menggunakan pedoman 

lembar aktivitas mahasiswa. Data hasil 

belajar mahasiswa diperoleh melalui tes hasil 

belajar yang dilakukan setiap akhir siklus. 

Analisis data aktivitas dan hasil belajar 

mahasiswa adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Data Aktivitas Mahasiswa 

Data tentang aktivitas siswa yang 

diambil oleh observer akan diolah dengan 

teknik persentase yang dikemukakan oleh 

Sudjana (2005:131), yaitu: 

%100x
N

F
P 

 
Keterangan : 

P = Angka persentase 

F  = Frekuensi aktivitas siswa 

N  = Banyaknya individu 

Kriteria penilaian keaktifan diadopsi 

dan dimodifikasi dari Arikunto (2008:245) 

seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Mahasiswa 

Tingkat Pencapaian (%) 
Kriteria 

Aktivitas 

81 - 100 Sangat tinggi 

61 - 80 Tinggi 

41- 60 Sedang 

21- 40 Rendah 

1-20  Sangat rendah 

Dalam penelitian ini acuan kriteria 

aktivitas siswa dikatakan berhasil jika rata-

rata aktivitas siswa sudah berada pada 

kategori baik (65%-75%) dan baik sekali 

(75%-100%). 

 

2. Analisis Data Hasil Belajar Mahasiswa 

Data hasil belajar mahasiswa   

dikategorikan tuntas apabila ketuntasan 

individual ≥ 70. Banyaknya siswa yang tuntas 

secara individu akan mempengaruhi 

ketuntasan secara klasikal. Dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila 85% siswa tuntas 

secara individual.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pelaksanaan Siklus I 

 

Pelaksanaan siklus I terdiri atas 4 

tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Siklus I berlangsung 

sebanyak 3 kali pertemuan, yakni pertemuan 

1 mengenai makhluk hidup dan ekosistem, 

pertemuan 2 mengenai sumber daya alam, dan 

pertemuan 3 mengenai manfaat dan dampak 

IPTEK terhadap kehidupan sosial. 

Pada tahap perencanaan, dosen 

mempersiapkan instrumen yang dibutuhkan 

selama pelaksanaan tindakan. Selanjutnya, 

pada tahap pelaksanaan, dosen 

mengimplementasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dalam proses 

pembelajaran. Pelaksanaan tindakan yang 

dilakukan adalah pada tahap pendahuluan, 

dosen memberikan beberapa pertanyaan 

tentang materi perkuliahan sebelumnya, 
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kemudian mahasiswa menjawab pertanyaan 

dosen secara lisan. Kemudian masuk pada 

fase 1 pembelajaran kooperatif, yakni dosen 

mengemukakan pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan perkuliahan, dan mahasiswa 

menyimpulkan penjelasan dari dosen.  

Pada kegiatan inti terdapat fase 2 

sampai fase 5 pembelajaran kooperatif. Pada 

fase 2 pembelajaran kooperatif, dosen 

menyampaikan informasi singkat kepada 

mahasiswa terkait materi pembelajaran, dan 

mahasiswa menyimpulkan penjelasan dosen 

tentang materi pembelajaran. Pada fase 3 

kooperatif, dosen membagi mahasiswa ke 

dalam kelompok belajar, dan mahasiswa 

duduk berkelompok sesuai dengan 

pembagian yang telah ditetapkan. Langkah 

berikutnya adalah fase 4 pembelajaran 

kooperatif dan tahap 1 NHT (Penomoran), 

dimana dosen memberikan kartu penomoran 

kepada masing-masing kelompok serta 

memberi instruksi kepada mahasiswa untuk 

bekerja di dalam kelompok dalam 

mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa 

(LKM) yang diberikan. Langkah selanjutnya 

adalah fase 5 pembelajaran kooperatif, yakni 

dosen meminta perwakilan dari tiap-tiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Setelah itu, 

langkah selanjutnya adalah tahap 2 NHT 

(Mengajukan Pertanyaan), yakni dosen 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan dijawab oleh mahasiswa dengan nomor 

tertentu yang akan disebutkan. Selanjutnya 

adalah tahap 3 NHT (Berpikir bersama), 

dimana dosen memberi kesempatan kepada 

mahasiswa di dalam kelompok untuk 

memikirkan jawaban pertanyaan yang 

diajukan. Dan langkah terakhir pada kegiatan 

inti adalah tahap 4 HNT (Menjawab), yakni 

dosen menyebutkan nomor mahasiswa yang 

berhak untuk menjawab pertanyaan. 

Pada kegiatan penutup, dosen 

mengarahkan mahasiswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

didiskusikannya. Selanjutnya pada kegiatan 

penutup ini terdapat Fase 6 pembelajaran 

kooperatif, yakni dosen memberikan tes 

kepada mahasiswa. Sebelum perkuliahan 

berakhir, dosen menugaskan mahasiswa 

untuk melakukan penelusuran literatur 

tentang materi yang akan dibahas pada 

perkuliahan berikutnya. 

Selama proses perkuliahan 

berlangsung, observer mengamati dan 

mencatat aktivitas mahasiswa pada lembar 

pengamatan aktivitas mahasiswa. Setelah 

melaksanakan 3 kali pertemuan, maka pada 

akhir siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar 

untuk melihat hasil belajar mahasiswa setelah 

diterapkan tindakan. Selanjutnya, pada tahap 

refleksi, dosen melakukan analisis tentang 

kekurangan-kekurangan dan kelebihan dari 

model NHT yang digunakan dan mencari 

solusi atau tindak lanjut untuk pertemuan 

penelitian selanjutnya. Adapun refleksi dari 

siklus I ini diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Masih terdapat mahasiswa yang tidak 

melakukan penelusuran literatur. 

2. Masih terdapat mahasiswa yang melihat 

atau bertanya pada kelompok lain dalam 

mengerjakan LKM. 

3. Adanya kelompok yang mengerjakan 

LKM yang melewati alokasi waktu yang 

diberikan. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I ini, 

maka dilakukan beberapa tindakan perbaikan 

pada siklus II, yakni sebagai berikut. 

1. Dosen lebih memotivasi mahasiswa 

tentang pentingnya melakukan 

penelusuran literatur atau membaca 

berbagai macam referensi terkait materi 

perkuliahan yang dipelajari. 

2. Dosen menekankan bahwa dalam 

pengerjaan LKM harus dilakukan di dalam 
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kelompok masing-masing, karena hal ini 

akan memupuk rasa tanggung jawab dan 

kerjasama anggota kelompok. 

3. Dosen harus lebih optimal dalam 

membimbing mahasiswa dalam 

pengerjaan LKM agar LKM dapat 

diselesaikn tepat waktu. Dosen 

memberikan penegasan bahwa LKM harus 

dikumpulkan tepat waktu agar kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai 

alokasi waktu.  

 

B. Pelaksanaan Siklus II 

Siklus II terdiri atas 4 tahapan, yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pelaksanaan siklus II berlangsung 

selama 3 kali pertemuan, yakni pertemuan 1 

mengenai sejarah peradaban manusia dan 

pengembangan teknologi, beberapa 

perkembangan teknologi penting 

(bioteknologi dan teknologi informasi), dan 

pertemuan 3 mengenai beberapa 

perkembangan teknologi penting (teknologi 

kearifan lokal). 

Tahap perencanaan pada siklus II ini 

meliputi persiapan perangkat pembelajaran 

untuk diimplementasikan pada tahap 

pelaksanaan. Selanjutnya, pada tahap 

pelaksanaan siklus II ini dosen tetap 

mengimplementasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, namun dilakukan 

beberapa tindakan sesuai dengan hasil 

refleksi siklus I. 

Kegiatan observasi juga dilakukan pada 

saat pengimplementasian model NHT ini. 

Setelah 3 kali pertemuan, maka diasakan tes 

untuk melihat hasil belajar mahasiswa. 

Selanjutnya, dilakukan tahap refleksi, untuk 

mengkaji kelebihan-kelebihan dan 

kelemahan-kelemahan yang ada saat siklus II 

berlangsung. Hasil refleksi siklus II dapat 

dilihat bahwa tindakan pada siklus II ini telah 

mengalami peningkatan, baik dari segi 

aktivitas maupun hasil belajar mahasiswa. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas ini tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

 

C. Aktivitas dan Hasil Belajar Mahasiswa 

pada Siklus I dan II 

1. Aktivitas Mahasiswa 

Data aktivitas mahasiswa dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aktivitas Mahasiswa pada Siklus I dan Siklus II 

 No Kategori Pengamatan Aktivitas Mahasiswa  Siklus I Siklus II 

 1 Penelusuran literatur 95,56 97,78 

 2 Mengerjakan Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) 56,67 61,11 

  Rata-rata aktivitas mahasiswa  76,12 79,45 

    

Aktivitas mahasiswa dilihat dari 2 indikator, 

yakni penelusuran literatur dan mengerjakan 

LKM. Untuk indikator penelusuran literatur, 

terjadi peningkatan rata-rata aktivitas 

mahasiswa dari siklus I ke siklus II, yakni 

95,56 ke 97,78. Pada awal penerapan 

tindakan, aktivitas mahasiswa dalam 

penelusuran literatur masih belum terlalu 

tinggi. Hal ini disebabkan karena adanya 

peralihan dalam berlamgsungnya proses 

pembelajaran. Namun, pada pertemuan-

pertemuan berikutnya telah tampak adanya 

peningkatan aktivitas mahasiswa dalam 

penelusuran literatur. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata indikator penelusuran literatur pada 
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siklus I sebesar 95,56 yang meningkat pada 

siklus II menjadi 97,78. 

Hal ini tidak terlepas dari hasil refleksi 

siklus I bahwa masih terdapat mahasiswa 

yang tidak ikut serta dalam membaca 

referensi terkait, sehingga pada siklus II dosen 

lebih memberikan penekanan mengenai 

pentingnya penelusuran literatur dalam proses 

perkuliahan. Sumiati dan Asra (2007: 156) 

menjelaskan bahwa siswa selalu dituntut 

untuk menambah pengetahuan dengan 

berbagai cara. Salah satu diantaranya adalah 

dengan membaca. Dengan membaca 

sebenarnya menerima komunikasi 

(pembelajaran) dari orang lain melalui 

tulisan. Jadi materi yang berupa ide-ide 

penulis dapat disampaikan dan diterima oleh 

pembaca. 

Indikator mengerjakan LKM juga 

mengalami peningkatan, yakni pada siklus I 

sebesar 56,67% meningkat menjadi 61,11% 

pada siklus II. Pada siklus I, masih terdapat 

mahasiswa yang tidak ikut serta dalam 

mengerjakan LKM, bahkan ada beberapa 

kelompok yang mengumpulkan LKM tidak 

tepat waktu. Oleh karena itu, pada siklus II 

dosen berupaya mengoptimalkan pantauan 

dan bimbingan dalam pengerjaan LKM agar 

selesai tepat pada waktunya. Rusman 

(2010:211) menjelaskan bahwa bahwa salah 

satu langkah utama di dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif 

adalah guru membimbing peserta didik 

dibimbing untuk melakukan tugas bersama  

atau melakukan evaluasi terhadap materi 

telah dipelajari.  

Secara umum, rata-rata aktivitas 

mahasiswa mengalami peningkatan dari 

siklus I sebesar 76,12 menjadi 79,45 pada 

siklus II berdasarkan indikator penelusuran 

literatur dan pengerjaan LKM. Trianto 

(2012:59) menjelaskan bahwa Pembelajaran 

kooperatif bisa meningkatkan hasil belajar,  

pemahaman  siswa terhadap konsep-konsep 

yang sulit, dan kemampuan berfikir kritis 

mereka Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan aktivitas mahasiswa. 

Hasil Belajar Mahasiswa 

Hasil belajar mahasiswa dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Mahasiswa pada Saat Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II 

 

Siklus ke- Hasil Belajar Mahasiswa Ketuntasan Belajar Mahasiswa (%) 

Sebelum tindakan 48,1 13,33 

Siklus I 77,62 73,33 

Siklus II 78,97 73,33 

 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT menunjukkan 

peningkatan hasil belajar mahasiswa dari 

sebelum tindakan, siklus I ke siklus II. 

Sebelum tindakan diberikan, rata-rata hasil 

belajar mahasiswa adalah 48,1 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 13,33%. Pada 

siklus I, rata-rata hasil belajar mahasiswa 

mengalami peningkatan dibandingkan 

sebelum tindakan, yakni 77,62 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 73,33%. Pada 

sikus II, rata-rata hasil belajar mahasiswa 

meningkat dibandingkan siklus I, yakni  78,97 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,33%. 

Adanya peningkatan hasil belajar ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah dengan mengerjakan LKM dan 

penelusuran literatur, mahasiswa memperoleh 
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pengetahuan yang dibangunnya secara 

berkelompok. Selain itu, struktur 4 langkah 

pada NHT yakni penomoran, mengajukan 

pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab 

pertanyaan  dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab, kerja sama dan berbagi 

pengetahuan bersama antar anggota 

kelompok. Hal ini dapat dilihat saat 

mahasiswa berdiskusi mengenai jawaban 

pertanyaan dosen dan menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

itu, dan meyakinkan setiap anggota kelompok 

untuk memahami jawaban dari pertanyaan 

tersebut. Hal ini senada dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nursyamsi et al 

(2016:1997) bahwa pada proses pembelajaran 

menggunakan tipe NHT siswa memiliki rasa 

tanggung jawab untuk berusaha menjawab 

dan memahami permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Pembelajaran NHT juga membuat 

siswa merasa siap untuk mempresentasikan 

hasil diskusi karena guru akan memanggil 

siswa secara acak berdasarkan nomor yang 

telah diberikan. Selain itu kegiatan belajar 

dalam kelompok siswa yang lebih mampu 

dapat membantu dan dapat memotivasi siswa 

yang kurang sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Mujiyono, 

Nugroho, & Rahayu, 2013; Qomariyah, 2014; 

Sari, Mugiadi, & Tarigan, 2014; dan Izza, 

2017) 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

menigkatkan aktivitas mahasiswa dari 76,12 

pada siklus I yang meningkat menjadi 79,45 

pada siklus II. Selain itu, model NHT juga 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

dari sebelum tindakan sebesar 48,1 dengan 

ketuntasan klasikal 13,33%, menjadi 77,62 

dengan ketuntasan klasikal 73,33% pada 

siklus I dan meningkat menjadi 78,97 dengan 

ketuntasan klasikal 73,33% pada siklus II 

pada perkuliahan Ilmu Kealaman Dasar 

Program Studi Pendidikan Biologi STKIP 

PGRI Sumatera Barat  
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